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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi bersumber pada
pedoman transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari keputusan bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, nomor
158/1987 dan Nomor 0543 b//u/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda,

dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

«

(pd¥aie  Muta’aqqoddaim

Bac ‘iddah

3. Vokal

a. Vokal tunggal:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
wreene Fatah a A
R Kasroh i I

: Dammah u U




b. Vokal rangkap
1) Fathah dan ya mati ditulis ai
aSiy Bainakum.
2) Fathah dan wawu mati ditulis au
Jdst Qoul
c¢. Vokal panjang
1) Fathah dan alif di tulis a
4lals  Jahiliyah
2) Fatah dan ya mati ditulis a
(s Yasa’a
3) Kasroh dan ya mati ditulis i
L Majid
4) Dammah dan wawu ditulis u
wag Furud

4. Vokal-vokahl yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof
pil A’antum
al s oY Lain syakartum

5. Ta Marbutah
a. Transliterasi Ta' Marbutah apabila hidup ditulis dengan "t"
& daas Ni’matullahi
hill 318 zakatul fitri
b. Transliterasi Ta' Marbutah apabila mati ditulis dengan "h".

4 Hibah
Ly Jizyah
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¢. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " J "("al-
"), dan bacaannya terpisah, maka Ta' Marbutah tersebut ditransliterasikan

dengan "h".

6. Kata sandang alim dan lam

a. Bila diikuti huruf qomariyah ditulis al-
1A Al-Qur’an
il Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah serta menghilangkan huruf al-nya.
g ladl As-sama
geadll  Asy-syam

7. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
translitrasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunakan berlaku seperti
yang berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk
menuluskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat ditulis menirut penulisanya.
yagll g Zawil al-furud
L da Ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Khamdi (2011112025). 2016. “Pembagian Harta Waris Perempuan lebih
banyak dari pada Laki-laki dalam Persepektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Werdi Kecanatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan)”. Skripsi jurusan Syariah dan
Ekonomi Islam. Prodi Hukum Keluarga. Pembimbing Achmad Muchsin, M.Hum

Hukum kewarisan adalah hukum yang mengtur tentang pemindahan hak
kepemilikan terhadap harta peninggalan pewaris, menentukan siapa-siapa yang
berhak menjadi ahli waris dan berapa bagian masing-masing. Sedang rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hukum pembagian
harta waris perempuan lebih banyak dari pada laki-laki dalam persepektif hukum
islam di Desa Werdi Kecamatan Paninggaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahuisecara mendalam hakikat pembagian harta waris perempuan lebih banyak
dari pada laki-laki dalam persepektif hukum islam di Desa Werdi Kecamatan
Paninggaran

Penelitian ini mengunakan metode field research, yakni penelitian dimana
objeknya adalah peristiwa faktuan yang ada dilapangan. Adapun tempat penelitian
yang diambil adalah pada masyarakat Desa Werdi Kecamatan Paninggaran.
Kemudian untuk menunjang penelitian ini penyusun juga melakukan penelaah buku-
buku yang relevan dengan judul penelitan ini. Disamping itu penyusun terjun
langsung ke lapangan untuk mencari data-data dan informasi dengan cara melakukan
wawancara dengan pihak-pihak yang dapat membantu penelitian ini.

Hasil penelitian ini adalah masyarakat Desa Werdi lebih memilih menggunakan
cara hibah dan waris yang mengikiti aturan hukum adat yang telah ada dari zaman
pendahulu  mereka, dimana dalam setiap melakukan pembagian harta waris
perempuan mendapakan lebih banyak dari pada laki-laki Sehingga praktek
pembagian harta waris yang ada di Desa Werdi bertentangan dan tidak sesuai dengan
hukum islam, Walaupun demikian, Islam tidak melarang segala bentuk pemberian
yang mendatangkan maslahat dan tidak bertujuan maksiat. Dengan demikian,
menurut hukum Islam praktek pembagian harta waris dengan cara melebihkan untuk
perempuan pada masyarakat desa werdi boleh asalkan mendatangkan maslahat dan
tidak bertujuan untuk maksiat dan semua itu dilakukan atas dasar kerelaan semau
pihak.

Kata Kunci: Waris, Persepektif Hukum Islam, Pembagian Harta Waris
Perempuan Lebih Banyak dari pada Laki-laki.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Hukum kewarisan di Indonesia mengenal beragam sistem kewarisan, salah
satunya sistem kewarisan individual dimana para ahli waris dapat memperoleh
harta waris secara individu (perorangan). Jadi setiap ahli waris akan mendapatkan
warisannya sesuai dengan bagian-bagian yang telah ditentukan. Seperti halnya
yang terjadi di dalam desa Werdi kecamatan Paninggaran dalam hal pembagian
waris di desa tersebut berlaku terbalik dengan pembagian menurut hukum islam,
yakni bagian waris anak perempuan lebih banyak dari pada anak laki-laki. Hal
tersebut dilakukan karena menurut masyarakat setempat perempuan perlu
dikasihani karena perempuan hanya tinggal di rumah tidak bisa menghasilkan
uang sehingga diberi lebih untuk memenuhi kebutuhanaya, berbeda dengan laki-
laki yang bisa bekerja dan mendapat penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Pembagian waris untuk anak perempuan ini mayoritas pembagian
sebelum pewaris meninggal atau wafat."

Hal ini tidak terlepas dari sejarah da’wah masa lalu yang disampaikan oleh
para Ulama’ dalam menyebarkan agama Islam ke penjuru pelosok negeri ini,
termasuk hukum waris islam yang sangat penting untuk diajarkan dan

diaplikasikan dalam masyarakat. Di sebarkanya waris islam dimaksudkan supaya

84.

! Imam Muchlas, Waris Mewaris Dalam Islam, (Pasuruan: Garoeda Buana Indah, 1996), him.




di kalangan kaum muslimin tidak terjadi perselisihan disebabkan masalah
pembagian harta waris yang pada gilirannya akan melahirkan perpecahan dalam
hubungan keluarga kaum muslimin.

Hukum kewarisan islam yang ada di indonesia adalah hukum waris yang
bersumber kepada Al-Qur’an, yang berlaku universal di manapun di dunia ini.
Hukum kewarisan itu sendiri adalah aturan yang mengatur pemeliharaan harta dari
seseorang yang telah meninggal dunia kepada ahli warisnya. Hal ini berarti hukum
waris menentukan siapa-siapa yang menjadi ahli waris dan porsi bagian masing-
masing ahli waris.* Jadi hukum kewarisan adalah hukum yang membahas tentang
harta peninggalan, tentang bagaimana proses pemindahan, siapa saja yang berhak
menerima harta peninggalan itu serta berapa bagian masing-masing.’

Unsur unsur waris yang harus di ketahui adalah:

a. Pewaris adalah orang yang pada saat meninggal beragama islam, meninggalkan
harta warisan dan ahli waris yang masih hidup.

b. Harta warisan adalah harta bawaan di tambah dengan bagian dari harta bersama
sesudah digunakan pewaris selama sakit sampai meninggalnya, biaya

pengurusan jenazah, dan pembayarn utang serta wasiat pewaris.

% Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Hukum Waris islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2005), him 1.

3 Habiburrahman, Rekonstruksi Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana,
2011), hlm.79.

4 Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di indonesia, (Jakarta:Sinar Grafika, 2010), him.
33.

> Moh. Muhibbin dan Abdul ‘Wahid, Hukum Kewarisan islam Sebagai Pembaharuan Hukum di
Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), him. 7.




c. Ahli waris adalah orang yang berhak mewarisi karena hubungan kekerabatan
(nasab) atau hubungan perkawinan (nikah) dengan pewaris, beragama islam dan
tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.®

Pewaris merupakan orang yang mempunyai harta warisan. Warisan dapat
di bagi dengan syarat meninggalnya pewaris. Sedangkan ahli waris itu harus
benar-benar masih hidup ketika pewaris meninggal dunia. Adapun harta warisan
adalah harta peninggalan yang akan menjadi hak ahli waris. Pembagian harta
warisan tersebut disesuaikan dengan ketentuan yang ada dalam ilmu faraid beserta
dengan jumlah atau besarnya harta yang di terima oleh ahli waris.’

Dalam persoalan kewarisan di tengah tengah masyarakat, terdapat dilema
sendiri, karena bila masyarakat berbicara mengenai keadilan cenderung
menganggap adanya ketidak adilan dalam waris islam. Oleh karena itu
penyimpangan yang di lakukan sebagian besar masyarakat dalam hal kewarisan
tidak di sebabkan rendahnya keislaman mereka, melaikan karena pengaruh
pertimbangan budaya sosial. Ada sebagian yang beranggapan penerapam ilmu
faraid secara tekstual kurang di terima oleh rasa keadailan.

Bagi umat islam melaksanakan peraturan-peraturan syariat yang telah
diperintahkan dalam nash termasuk mentaati ketentuan pembagian harta warisan
merupakan suatu keharusan. Kepatuhan seorang hamba terhadap perintah-Nya

tidak akan sia-sia, karena diyakini Allah akan memberikan balasan berupa

5Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di indonesia... Him. 45-47.
7 Moh. Muhibbin dan Abdul Wahid, Hukum:Kewarisan islam-Sebagai- Pembaharuan Hukum di
Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), him. 62.




penempatan ke dalam surga dan Allah akan memasukkan ke dalam neraka bagi
mereka yang mengingkarinya.® Meskipun al-Qur'an dan hadits telah
memerintahkan untuk membagi harta waris sesuai kitabullah dan menjelaskannya
dengan demikian rinci dalam hal ahli waris dan pembagianya masig-masing,
namun pada prakteknya sering timbul kewarisan yang tidak dapat diselesaikan
berdasarkan waris islam melainkan dilakukan cara-cara berdasarkan, hukum adaat
setempat.

Bagi masyarakat Indonesia hukum adat masih di pegang dan dijadikan
sebagai salah satu dasar dalam pengambilan semua keputusan yang menyangkut
masalah kehidupan sehari-hari. Kepatuhan terhadap hukum adat dirasa lebih
bersifat patuh kepada pendahulu mereka. Kepatuhan tersebut juga berlaku dalam
perkara kewarisan. Sampai saat ini masih banyak penduduk Indonesia yang
mempergunakan hukum adat dalam menyalesaikan perkara waris. Hukum
kewarisan adat di Indonesia mengenal beragam sistem kewarisan, salah satunya
sistem kewarisan individual dimana para ahli waris dapat memperoleh harta waris
secara individu (perorangan). Jadi setiap ahli waris akan mendapatkan warisannya
sesuai dengan bagian-bagian yang telah ditentukan.’

Seperti halnya yang terjadi di dalam desa Werdi kecamatan Paninggaran
dalam hal pembagian waris di desa tersebut berlaku terbalik dengan pembagian

menurut hukum Islam, yakni bagian waris anak perempuan lebih banyak dari pada

8 Abdullah Siddik, Hukum Waris Islam dan Perkembangannya di Seluruh Indonesia, (Jakarta:
Widjaya, 1984), him. 29.
° Imam Muchlas, Waris Mewaris Dalam Islam... him. 84,




anak laki-laki. Hal tersebut dilakukan karena menurut masyarakat setempat
perempuan perlu dikasihani karena perempuan hanya tinggal di rumah tidak bisa
menghasilkan uang sehingga diberi lebih untuk memenuhi kebutuhanaya, berbeda
dengan laki-laki yang bisa bekerja dan mendapat penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Pembagian waris untuk anak perempuan ini mayoritas
pembagian sebelum pewaris meninggal atau wafat.

Biasanya anak yang mendapat bagian harta waris lebih banyak adalah anak
yang nantinya akan diikuti oleh orang tua apabila mereka telah lanjut usia.
Kebanyakan dari kebiasaan dalam masyarakat Islam Desa Werdi Kecamatan
Paninggaran, orang tua memilih untuk tinggal bersama dengan anak perempuan
mereka dibanding anak laki-laki. Waris dibagi ketika orang tau masih hidup
dikarenakan berbagai macam pertimbangan yang salah satunya adalah agar tidak
terjadi perpecahan dan sengketa diantara ahli waris. Anak perempuan diberi porsi
lebih karena anak perempuanlah yang selalu ada (lebih banyak meluangkan waktu)
di rumah dan lebih setia serta memiliki rasa kasih sayang lebih besar kepada orang
tuanya. Adat tersebut telah berlaku sejak nenek moyang masyarakat Desa Werdi
Kecamatan paninggaran, yang nampaknya masih tetap dipertahankan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Pembagian waris dengan cara seperti itu telah berlangsung lama di desa
tersebut, dan tetap dipertahankan sampai sekarang. Mereka beranggapan bahwa
orang tua mempunyai otoritas penuh terhadap harta yang akan ia bagikan untuk

para ahli warisnya. Baik yang menyangkut masalah siapa saja yang akan diberikan




dan berapa jumlahnya. Seorang anak tidak mempunyai posisi dalam hal
musyawarah penentuan waris sekalipun sejatinya merasa pembagian tersebut tidak
adil. Karena anggapan masyarakat bahwa anak harus nurut terhadap apa yang
menjadi keputusan orang tua, karena keputusan orang tua tujuannya semata-mata
untuk kebaikan anak-anak dan keluarganya.

Di samping alasan tersebut, menurut mereka pasrah akan takdir hidup ke
depan hanyalah di tangan sang pencipta merupakan faktor penting juga dalam
penentuan waris masyarakat tersebut. Apa yang telah orang tua berikan, berapapun
nilainya akan menjadi berkah tersendiri buat anak-anaknya. Khususnya laki-laki,
dengan diberi lebih sedikit dari perempuan, diharapkan masa depannya kelak akan
diberi kemudahan oleh Allah SWT.

Betapapun baiknya sistem yang telah dibangun oleh orang tua sejak dulu
mengenai pembagian warisan yang sedemikian rupa, namun tidak menutup
kemungkinan pembagian seperti itu akan menimbulkan rasa iri di salah satu pihak.
Karena harta bernilai sangat penting. Oleh karena itu, sikap kehati-hatian sangat
diperlukan dalam masalah peralihan harta, khususnya harta waris. Kebiasaan
mengenai cara pembagian waris dengan memberi lebih banyak kepada anak
perempuan tersebut masih disepakati dan dipertahankan dalam kehidupan oleh
masyarakat desa Werdi yang mayoritas beragama Islam dan termasuk muslim
yang taat beribadah. Hal ini menarik perhatian penulis untuk mengkaji lebih dalam
lagi mengenai masalah tersebut. Untuk itu penulis mengangkat judul “ Pembagian

Harta Waris Perempuan Lebih Banyak dari pada Laki-laki dalam




Persepektif Hukum Islam (Studi kasus di Desa Werdi Kec. Paninggaran

Kabupaten Pekalongan)”.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas, maka
permasalahan pokok yang akan diteliti adalah “bagaimana hukum pembagian harta
waris perempuan lebih banyak dari pada laki-laki dalam persepektif hukum islam

di Desa Werdi Kecamatan Paninggaran?”.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Dari uraian rumusan masalah maka dapat diketahui tujuan penelitian ini
adalah “untuk mengetahui secara mendalam hakikat pembagian harta waris
perempuan lebih banyak dari pada laki-laki dalam persepektif hukum islam di
Desa Werdi Kecamatan Paninggaran.
2. Kegunaan
a. Kegunaan toritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat muslim dalam memperkaya khazanah islam tentang praktek
pembagian waris bagi perempuan dan yang di pengaruhi oleh adat

setempat




2) Penelitian ini di harapkan dapat menjadi salah satu urgensi yang
memberikan kontribusi keilmuan sebagai bahan pertimbangan dalam
penelitian lebih lanjut terhadap kajian-kajian seputar masalah dibidang
hukum kewarisan terutama yang mengikuti adat setempat, dan tentang
persepektif hukum islam terhadap pembagian waris perempuan lebih
banyak dari pada laki-laki sebagai varian yang ada di Desa Werdi
Kecamatan Paninggaran.

b. Keguanan Praktis

1) Dapat di jadikan sebagai acuan masyarakat islam ketika menghadapi
persoalan dalam pembagian harta waris, terlebih bagi yang melaksanakan
pembagian harta waris berdasarkan adat yang mereka gunakan.

2) Dapat dijadikan masukan bagi masyarakat, khususnya masyarakat Desa
Werdi tentang pembagian waris yang di pengaruhi adat dan budaya akan

tetapi tidak terlepas dari prinsip islam.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penulisan
penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika pembahasannya dengan
membagi masing-masing pembahasan menjadi lima bab, dan tiap bab sebagian
akan diuraikan menjadi sub-sub bab. Untuk lebih jelasnya, secara garis besarnya

sebagai berikut:




BAB1I

BABII

BAB I

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah dari penelitian ini,

perumusan suatu pokok masalah, tujuan, kegunaan penelitian dan
sistematika pembahasan pada penelitian ini.

TINJAUAN PUSTKA

Bab ini terdiri dari landasan teori tentang hukum waris islam, urf
(adat), kemudian kerangka berpikir dan penelitian yang relevan.
METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari jenis dan sifat penelitian, jenis dan sumber data,

teknik pengumpulan data, dan analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari hasil penelitian, analisia data dan pembahasan
PENUTUP

Bab ini terdiri dari simpulan dan saran.




BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan mengenai tinjauan hukum

Islam terhadap pembagian harta waris di Desa werdi, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan atas permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai

. berikut:

1.

Peraktik kewarisan yang dilakukan pada masyarakat Desa Werdi didasarkan
pada hukum adat yang telah diperaktekan secara turun temurun walaupun
keseluruhan penduduknya memeluk agama Islam. Praktek pembagian warisan
yang ada menurut masyarakat Desa Werdi telah dirasa adil bagi pihak-pikah
yang mendapatkanya yakni dengan cara memberi lebih kepada perempuan.
Peraktek pembagian secara adat ini dirasa cara yang tepat dan dapat
meminimalisir terjadinya perselisihan antara ahli waris dikemudian hari karena
pembagian dilakukan dengan didasari rasa saling rela.

Menurut tradisi masyarakat Desa Werdi waktu pembagian warisan pada
umumnya dilakikan sebelum pewaris meninggal dunia dimulai dari pernikahan,
akan tetapi ada juga yang membagikan harta waris setelah pewaris meninggal
dunia. Jumlah dan penerima warisan yang diperaktekan di masyarakat Desa
Werdi apabila dilihat dari cara pembagian kewarisan secara hukum Islam tidak
termasuk kedalam kewarisan Islam. Menurut masyarakat Desa Werdi kadar

bagian masing-masing adalah dengan melebihkan bagian untuk perempuan,
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karena masyarakat memandang bahwa perempuan perlu dikasihani karena
meraka tidak bekerja untuk memenuhi kebutuhanya.

Sedangkan menurut kewarisan Islam kadar bagianya telah ditentukan
besarnya seperti Y2, 1/3, ', 1/6, 1/8, 2/3 dan bagian laki-laki dan perempuan
tidak sama. Walaupun demikian, Islam tidak melarang segala bentuk pemberian
yang mendatangkan maslahat dan tidak bertujuan maksiat. Dengan demikian,
menurut hukum Islam praktek pembagian harta waris dengan cara melebihkan
untuk perempuan pada masyarakat Desa Werdi diperbolehkan asalkan
mendatangkan maslahat dan tidak bertujuan untuk maksiat dan semua itu

dilakukan atas dasar kerelaan semau pihak.

B. Saran

Berdasarkan keterangan warga Desa Werdi yang menunjukkan bahwa
mayoritas penduduknya adalah beragama islam, maka sudah seharusnya bertindak
dalam kehidupan sehari-hari sesuai tuntunan syar’iat, agar tercipta keseimbangan
antara hak dan kewajiban mengeanai pembagian waris. Namun, hal tersebut perlu
juga campur tangan para tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk memberikan
pengajaran mengenai hukum kewarisan Islam secara jelas dan memaparkan
berbagai hikmah yang terkandung dalam penetapan pembagian warisan menurut
ajaran agama Islam. Dengan begitu diharapkan masyarakat sedikit demi sedikit
mengetahui dan memahami cara pembagian waris sesuai dengan hukum Islam dan
menyadari bahwa apa yang ditetapkan oleh Islam merupakan ketetapan yang

terbaik.
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LAMPIRAN




Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

1. Apa yang menjadi dasar dalam pembagian waris yang ada di Desa Werdi ini?

2. Siapa sajakah yang menjadi ahli waris dalam pembagian waris yang ada di Desa
Werdi ini ?

3. Berapakah bagian waris anak perempuan dan anak laki-laki?

4. Bagaimana prosses pembagian waris yang ada di desa werdi ini?

5. Apa yang menjadi alasan pembagian waris perempaun itu lebih banyak?

6. Apakah kerabat menyamping mendapat jatah warisan?




Lampiran 2

1. Apa yang menjadi dasar dalam pembagian waris yang ada di Desa Werdi ini?
Yang menjadi pegangan atau dasar kami dalam pembagian waris ini adalah
kebiasaan atau adat istiadan yang sudahh berjaln secara turun temurun yang di
tinggalkan oleh pendahulu desa ini, menurut saya sendiri sevatu yang sudah menjadi
kebiasaan atau taradisi itu harus dijaga dan terus di lestarikan, karena seandainya
saja tradisi itu tidak baik mungkin tidak akan sampai kepada kami dan pasti akan di
tinggalkan, itu sebabnya terdisi itu harus di lestarikan karena tradisi tersebut di
pandang baik oleh para pendahulu desa ini.

2. Siapa sajakah yang menjadi ahli waris dalam pembagian waris yang ada di Desa
Werdi ini ?
Yang menjadi ahli waris dalam pembagian waris yang ada di desa werdi ini adalah
di dasarkan pada hubungan kekerabatan dan hubungan perkawinan. Hubungan
kekerabatan hubungan nasab atau anak-anak kami sendiri atau bisa dikatakan
sebagai garis keturunan kebawah seterusnya , kalo masalah hubungan perkawian itu
tidak terlalu di pentingkan karen otomatis istri akan menglola harta bersama anak-
anaknya.

3. Kalo krabat menyamping apakah mendapat jatah warisan?
Krabat menyamping tidak kan mendapat jatah waris karena menurut saya mereka
tidak ikut campur dalam kehidupan kami, saya mencari harta benda ini semua hanya

untuk kelangsungan hidup anak-anak kami sendiri..

4. Berapakah bagian waris anak perempuan dan anak laki-laki?




Mereka akan mendapatkan semua harta yang dimiliki oleh orang tuanya tidak ada
seorangpun yang bisa menghalanginya. Kalo anak perempuan itu sendiri dia akan
mewarisi seluru arta oarang tuanya, tapi kalo meraka lebih dari satu maka akan
dibagi samarata Sama juga bagi anak laki-laki kalau sendiri ia mewarisi semu harta
orang tuanya, kalo lebih dari satu ya di bagi sama rata..

Berbeda kalo ada anak perempuan dan anak laki-laki meraka tetap mendapatkan
warisan tapi masalah jumlah bersar bagianya ada perbedaan dengan
mempertimbangkan jenis kelamin, kalau untuk anak perempuan itu bagianya lebih
besar daari pada anak laki-laki tetapi mengenai slisish besarnya itu tidak pasti ini
teergantung dari kebijakan orang tua ahli waris.

Contohnya dalam keluarga saya sendiri saya mempunyai empat saudara tiga laki-
laki dan satu perempuan yaitu wahyudi, said sutrisno sedang permpuanya sumyabh.
kami anak laki-laki semua di beri sebidang tanah pertanian kira-kira besarnya
hampir sama kalo di kalkulasikan kira-kira bernilai 20.000.000 an sedangkan sudara
perempuan saya sumyah dia mendapatkan sebidang tanah juga namun ia juga
mendapat warung sembako dan menerima rumah dari orang tua kami.

. Bagaimana prosses pembagian waris yang ada di desa werdi ini?

Mengenai proses pembagian waris di Desa Werdi secara umum dipraktekkan yaitu
dengan jalan hibah karena setelah pewaris meninggal ahli waris tidak akan
mendapat waris lagi, menurut mayarakat Desa Werdi hibah dari orang tua itu
merupakan warisan. Dalam hal pembagian waris ini yang mempunyai otoritas

tentang penentuan bagian ahli waris yaitu orang tua ahli waris itu sendiri




pembagian waris yang ada di Desa Werdi ini dilakukan sebelum pewaris meninggal
dunia sebab anggapan masyarakat kalau harta waris diberikan sebelum meninggal
maka tidak akan terjadi perselisihan antara ahli waris yang satu dengan ahli waris
yang lain, orang tua sendirilah yang memberikan secra langsung. Peran anak disini
hanya menerima apa adanya yang telah diberikan oleh orang tua. Lebih tepatnya
pembagian jatah warisan ini dilakukan setelah anak-anak menikah karena setelah
menikah mereka bukan lagi tangungan orang tua maka dari itu sudah sepatutnya
diberi warisn untuk dikelolo, mengenai bagian masing-masing ahli waris, perbedaan
besarnya jumlah dengan melihat jenis kelamin tetap dipertimbangkan. Dengan
demikian, anak laki-laki maupun perempuan sulit untuk menolak ketentuan yang

telah menjadi tradisi tersebut.

Werdi, 02 November 2016

................................




Apa yang menjadi alasan pembagian waris perempaun itu lebih banyak?

Alasan pembagian waris untuk perempuan itu lebih karena.

1. Anak laki-laki kelak setelah menikah akan meninggalakan keluarga lamnya dan
akan hidup dengan keluarga barunya dan kemungkinan akan mengelola harta
dari istrinya berbeda dengan anak perempuan dia punya kewajiban untuk
merawat orang tuanya otomatis dia tidak akan pergi meninggalkan keluarga
lamanya.

2. Anak Perempuan tidak bekerja, sehingga ia tidak bisa menghasilkan uang
sendiri. Berbeda halnya dengan laki-laki yang bekerja, sehingga ia bisa
menghasilkan uang sendiri.

3. Adanya batasan keluar rumah bagi perempuan apa bila anak perempuan
tersebut sudah menikah, masyarakat menganggap kurang baik apabila
perempuan keluar rumah untuk aktifitas pekerjaan. Sedangkan untuk laki-laki
tidak ada batasan, karena masyarakat menganggap bahwa laki-laki mempunyai
tanggung jawab bekerja, sehingga keluar rumah adalah kebutuhan.

4. Apabila ada perempuan yang bekerja, maka pekerjaan perempuan hanya bentuk
bantuan apabila dibutuhkan, dan hasilnya pun belum bisa mencukupi

kebutuhannya.

Werdi, 04 November 2016

o/

CHURIL........... )




Bagaimana pembagian waris dalam kelurga bapak dikron?

pembagian waris untuk anak-anak saya yaitu Anam beserta kedua saudaranya yang
perempuan yaitu Yuli dan Yuni meraka sama-sama menerima harta waris, namun
Jjumlahnya berbeda yaitu untuk anak laki-laki saya Anam saya beri tanah pertanian atau
persawahan yang ada di selatan desa yang kira-kira senilai Rp.30.000.000 an sedangkan
anak saya Yuli saya beri sebidang tanah pertanian yang kira-kira seniali Rp.20.000.000 an
dan juga saya buatin rumah yang kira-kira senilai Rp.60.000.000 an dan anak saya yamg
trakhir Yuni saya beri sebidang tanah pertanian atau persawahan yang kira-kira senilai Rp.

20.000.000 an dan juga akan saya beri rumah yang saya tempati sekarang ini..

Werdi,04 November 2016

( D//CVUV) )

.................................




Bagaimana pembagian waris keluarga bapak sumardi?

Dalam keluarga saya mempunyai dua saudara, yaitu bapak waipi dan ibu tasrini.
Saya dan kaka saya waipi mendapatkan sebidang tanah pertanian yang kira-kira
seharga 25.000.000 an. Sedagkan saudara perempuan saya ibu tasrini mendapatkan
rumah peninggalan orang tua kami yang senialai Rp.40.000.000an kemudian di beri

sebidang tanah sawah dan sebuah warung sembako peninggalan dari orang tua

kami.

Werdi, 04 November 2016

P
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